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MOTTO
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ABSTRAKS

SUKRAT HOLLIF. Internalisasi Nilai-Nilai Islam Data Outbound Training
Tim Trainer ELDATA Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah NJI Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proseternalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam dalanOutbound TrainingTim Trainer ELDATA. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui efighs internalisasi nilai-nilai
Islam dalamOutbound Traininglim Trainer ELDATA. Setelah penulis mengetahui
Internalisasi Nilai-Nilai Islam, maka penulis melathkan penelitian ini dengan
menganalisis hasil dari Internalisasi Nilai-Nilaldm DalamOutbound Traininglim
Trainer Eldata.

Dalam penelitian ini penulis menentukan tempatdyayayasan ELDATA
(Lembaga Dakwah At Taqwa) Yogyakarta, yang terdapatia Tim Trainer
ELDATA. Data penelitian yang diperoleh, dikumpulkatengan menggunakan
berbagai metode yaitu dengan Metotderviews Metode Observasi, Metode
Dokumentasi, dan Metode Analisis Data. Adapun unto&nganalisis data ini,
penulis menggunakan analisis deskriptif kualitaAmalisis data dilakukan dengan
memberikan memberikan makna melalui data yang bgrdkumpulkan, dan dari
makna itulah dapat ditarik kesimpulan.

Berdasarkan pembahasan tentang InternalisaskNiii Islam, maka penulis
telah menemukan hasil penelitian. Berkenaan depgasesnya ada 4 tahapan yaitu
pembentukan pengalaman, perenungan, konsep, dagujien konsep. Setelah
mengikutiOutbound Trainingni para peserta sedikit maupun banyak ada memgala
perubahan tertentu didalam dirinya tentunya setelamalui proses, adapun diantara
perubahan yang dialami adalah dalam menyikapi kggaid yaitu ternyata tantangan
itu harus dihadapi dengan bekal ilmu dan keimargpa#la Allah. Mereka menjadi
lebih mendekatkan diri kepada Allah karena kehidugta sangat tergantung kepada
Allah, mereka menyadari bahwa manusia itu sangeit kekali, maka harus selalu
bertawakkal dan berdoa kepada Allah SWT, selainmereka menyadari bahwa
setiap langkah yang dilakukannya bertujuan untukaae ridho Allah SWT”.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalalegpkmsnunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan medduan/media tertentu ke
penerima pesahTiap orang mempunyai cara yang unik dalam beldjat,itu
terutama disebabkan oleh efisiensi mekanisme peaarinya dan kemampuan
tanggapannya. Seorang pelajar yang normal akan eretep pengertian dengan
cara mengolah rangsangan dari luar yang ditanggepiinderanya, baik indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, map@aba. Semakin baik
tanggapan seseorang tentang suatu objek, oranggtiway atau hubungan,
semakin baik pula hal tersebut dapat dimengertidiiagat?

Informasi yang diberikan kepada anak didik lebimyak tinggal dalam
pikiran mereka, apabila sebanyak mungkin inderagiyangsang. Rangsangan
dari luar diterima oleh panca indera manusia sebedampai ke otak. Makin
banyak indera dirangsang, maka semakin banyak iptdemasi yang diterima

sehingga terjadi komunikasi manusia dengan lingaordan alam sekitdr.

! Arief SadimanMedia Pendidikan pengertian, Pengembangan dan Ptatamnya
(Jakarta: Rajawali, 1990 ) him. 11

%yusuf Hadi Miarso,Teknologi Komunikasi Pendidikan Pengertian dan Papennya di
Indonesia (Jakarta: rajawali, 1986 ), him. 107

% Asnawir & M. Basyirudin Usmarlyledia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Press, 2002 ), him
6



Kendala yang sering dijumpai dalam proses komunikdalah sering
terjadi penyimpangan-penyimpangan atau hambatanggghproses komunikasi
tersebut tidak berlangsung secara efektif dan eefisiPenyimpangan atau
hambatan tersebut antara lain disebabkan oleh adarpalisme, ketidaksiapan
siswa, kurangnya minat kegairahan, dan sebagainya.

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikdathadengan cara
mengubah paradigma tentang mengajar. Pandangarajaeggng hanya sebatas
menyampaikan ilmu pengetahuan itu, dianggap suidialk sesuai lagi dengan
keadaan sekarang. Terdapat minimal tiga alasanipamglasarinya yaitu :

pertama,siswa bukan orang dewasa dalam bentuk mini, tetegpieka
adalah organisme yang sedang berkembang.agar mdegla melaksanakan
tugas-tugas perkembangannya, dibutuhkan orang dewgang dapat
mengarahkan dan membimbing merekaagar tumbuh ddgerbeang secara
optimal.

Kedua,ledakan ilmu pengetahuan mengakibatkan kecendenusefzap
orang tidak mungkin dapat menguasai setiap cabeihglan.

Ketigaz penemuan-penemuan baru khususnya bidang psikologi
mengakibatkan pemahaman baru terhadap konsep parubingkah laku
manusia.dewasa ini, anggapan bahwa manusia sefyggaisme yang pasif yang
perilakunya dapat ditentukan oleh lingkungan separtg dijelaskan dalam aliran
behavioristik, telah banyak ditinggalkan orang. Orang sekaraibghl|percaya,

bahwa manusia adalah organisme yang memiliki possserti yang di aliran



yang dikembangkan oleh alirakognitif holistik Potensi itulah yang akan
menetukan perilaku manusia. Oleh karena itu, prgmesdidikan bukan lagi
memberikan stimulus, akan tetapi usaha mengembanmkansi yang dimilikf.

Ketiga hal di atas, menuntut perubahan makna delangajar. Mengajar
jangan diartikan sebagai proses menyampaikan matembelajaran, atau
memberikan stimulus sebanyak-banyaknya kepada siswan tetapi lebih
dipandang sebagai proses mengatur lingkungan &yea belajar sesuai dengan
kemampuan dan potensi yang dimilikiriy/a.

Pengaturan lingkungan adalah proses menciptakian ykng baik seperti
penataan lingkungan, penyediaan alat dan sumbebglajaran, dan hal-hal lain
yang memungkinkan siswa betah dan merasa senaagrbskhingga mereka
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan, lpaikett, dan potensi yang
dimilikinya.®

Menurut John Holt proses belajar akan meningkad giswa diminta
untuk melakukan hal-hal berikut ini :

1. Mengemukakan kembali informasi dengan kata-katakaesendiri
2. Memberikan contohnya.

3. Mengenalinya dalam bermacam bentuk dan situasi.

4. Melihat kaitan antara informasi itu dengan fakt@uagagasan lain.

5. Menggunakannya dengan beragam cara.

* Wina SanjayaStrategi Pembelajargr{Jakarta: Kencana, 2008 ), him. 100-102
®Ibid., him. 102
® Ibid, him. 102



6. Memprediksikan sejumlah konsekuensinya.
7. Menyebutkan lawan atau kebalikanrfya.

Belajar aktif bukan sekedar bersenang-senang, kitetaatan belajar ini
memang bisa menyenangkan dan tetap dapat mendatangkanfaat.
Sesungguhnya, banyak teknik belajar aktif yang negimgiswa tantangan yang

menuntut kerja kerds.

Kegiatan pembelajaran merupakan fungsi pokok dahal yang paling
strategis guna mewujudkan tujuan institusional. uanj setelah proses
pembelajaran adalah sistem nilai yang harus tamgalikm perilaku dan
merupakan karakteristik kepribadian siswa. Pemadajsebagai sebuah metode
menghendaki adanya perekayasaan situasi terenaagamemberikan perlakuan
tertentu, untuk mengetahui akibat-akibatnya terpameserta didik. Menggunakan
metode secara terencana, sistematik, dan terkob&i&l dalam bentuk desain
fungsional maupun faktoral melalui pengenalan persperistiwa yang terjadi
dalam kehidupan melalui bentuk penggambaran koksegpep yangbersifat

penghayatan dan pengamalan.

Pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai agamdingkungan lembaga
pendidikan menghadapi berbagai permasalahan yanglasar, di antaranya
terkait dengan relevansi materi pembelajaran, egjratpembelajaran, dan

keterbatasan bahan bacaan yang dapat mendukungnpexkgan keagamaan

" Melvin L. SilbermanActive learning (Bandung: Nusamedia, 2006 ), him. 24
®bid ., him. 31



peserta didik.

Berangkat dari permasalahan yang berkaitan dengagtode
pembelajaran maka menuntut adanya penyesuaian- penyesuaian yang
berhubungan dengan faktor-faktor pembelajaran hSaltu faktor tersebut adalah
strategi yang digunakan dalam menyampaikan matddjgyzan. Maka dalam
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam menjdtil yang sangat penting untuk
menggunakan strate@utbound TrainingSehingga proses pembelajaran menjadi
menarik dan menyenangkan. Berkaitan dengan haklbets Tim Trainer
ELDATA Yogyakarta mengambil inisiatif memanfaatk&utbound Training
sebagai salah satu cara dalam menginternalisasinili pendidikan Islam.

Berkenaan dengan objek penelitian, penulis merastarik untuk
melakukan penelitian pada Tim Trainer ELDATA Yoggdia sebagai lokasi
penelitian. Pemilihan lembaga tersebut didasarlkala pertimbangan bahwa Tim
Trainer ELDATA Yogyakarta telah banyak memberikaelatihan Outbound
kepada lembaga ataupun instansi pemerintah maupuesata, kegiatan
kemahasiswaan, dan remaja masjid. Pelatihan tidadyeh terbatas diwilayah
yogyakarta, tetapi juga Jawa Tengah, Jawa barata Jamur, bahkan pulau
Sumatera.selain itu peneliti ingin mengetahui bagaia cara Tim trainer
ELDATA dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam pada peserta®Dutbound

Training. Untuk lebih jelasnya bagaimana internalisasi mi&t Islam dalam



Outbound Training maka pembahasan selanjutnya dapat dibaca daii has

penelitian yang penulis bahas dalam skripsi ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburalimuka, maka
permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebaghiibe
1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai IslamadaOutbound Training
Tim Trainer ELDATA Yogyakarta?
2. Bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai IslamatalOutbound Traininglim

Trainer ELDATA Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari perumusan masalah yang akan dikaji pada pemelini, Maka
penulis memiliki berbagai tujuan yang ingin dicegdalah:
1. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilalain dalam Outbound
Training Tim Trainer ELDATA Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui hasil dari proses internalisasai-nilai Islam dalam
Outbound Traininglim Trainer ELDATA Yogyakarta.
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Menjadi pertimbangan atau cerminan usaha yang gditenselama ini dalam
melakukan Internalisasi nilai-nilai Islam dalamOutbound TrainingTim

Trainer ELDATA Yogyakarta.



2. Secara empirik, diharapkan dapat menjadi sumbanmanikiran kepada
lembaga pelatihan sejenis dan pihak-pihak yangdpemtingan agar ada

variasi dalam menyampaikan nilai-nilai Islam.

D. Telaah Pustaka

Dari penelitian yang diangkat ada beberapa peaelgang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dengan tema pameliang penulis ambil,
sehingga dapat dijadikan bahan penunjang dalam ugengn laporan ini
diantaranya:

Djamaluddin Ancok, Manajemen Outbound Training: Aplilkasi limu
Perilaku dalam Pengembangan Sumber Daya Manu$igyakarta: Ull Press,
2002. Buku ini membahas mengenai hal pokok yangsdkan perlu dilakukan
bila kita menyelenggarakan sebuah pelatihan. Hahgyaecara selintas
disampaikan adalah prinsip belajar melalui pengafarexperential learning).
Setelah itu beberapa bagian tentang manajemenisaggrkepemimpinan, dan
budaya organisasi.

Elly Handayani Motivasi Beragama dalam Training IESQ Lembaga
Dakwah At-Taqwa YogyakartaJurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunanj&gd Yogyakarta, 2007.
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana wasii beragama seseorang
setelah mengikutiraining kecerdasarntelektua] emosional, dan spriritualim

Trainer ELDATA.



Mas Kaifiyah, Upaya Tim trainer Lembaga Dakwah At-Tagwa Dalam
Menginternalisasikan Nilai Islam Terhadap MahasisMalalui Training IESQ,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyhtiyersitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007 . Dalam skripsidijglaskan tentang : Upaya
yang dilakukan Tim Trainer ELDATA, Metode, sertadizeyang digunakan Tim
Trainer dalam menginternalisasikan nilai-nilai peidan Islam terhadap
mahasiswa, yaitu internalisasi nilai-nilai Islamlata kecerdasaremosional,
intelektual, dan spiritual.

Secara umum penelitian diatas hampir sama dengueatifen yang dilakukan
oleh penulis yaitu membahas mengenai menyampaillanniai pendidikan
Islam. akan tetapi dalam penyusunan skripsi iniihledifokuskan pada

internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dala@utbound Training

E. Kajian Teori
1. Internalisas
Untuk mendukung suatu pemahaman secara mendasar dan
menyeluruh tentang internalisasi nilai, maka beriku dipaparkan beberapa
hasil kajian dan pembahasan yang terkait dengasekomi. Secarharfiah
internalisasi dapat diartikan sebagai 'penerapaitl ysecara praktis suatu
hasil atau karya manusia. Pengertian lain intesasli "suatu peningkatan
kemampuan dalam melaksanakan program yang terikariurut Burhani

internalisasi mempunyai arti pendalaman, penghayat@au pengasingan.



Adapun internalisasi secara praktis menurut Syitldiou (2007) adalah
bagaimana 'mempribadikan’ sebuah model ke dalamapaah praktis
pembinaan atau pendidikan

Hasil suatu proses internalisasi pendidikan meuatikan waktu yang
cukup panjang, semuanya membutuhkan proses dandjpgagaruhi oleh
lingkungan sekitar sebagai proses perubahan dag karang baik menuju
yang lebih baik.

2. Pendidikan Islam dan Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mnawikijudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta ddipat aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.

Nilai adalah sifat (hal-hal) penting atau bergima@i kemanusiaaf.
Dick Hartoko mengemukakan bahwa nilai adalah hakekatu hal yang
menyebabkan nilai itu pantas dikerjakan oleh maddiebih lanjut Woods
mengatakan bahwa nilai merupakan petunjuk-petunjolum yang telah
berlangsung lama, yang mengarahkan tingkah laku ldgouasan dalam

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian nilai batsdeal, abstrak, dan tidak

°® Fadhil Yani Ainusyamsi, http://www.tajdid-iaid.ai/ Internalisasi Studi dan Nilai-Nilai
Sufistik,Rabu 3 juni 2009 Pukul 07.29 wib

%pid., him. 615

2 M. Chatib Thaha, dkkReformasi Filsafat pendidikan IslartYogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996) him. 22
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dapat disentuh olah panca indera, sedang yanggdaprhanya barang atau
tingkah laku yang mengandung nilai terseffut.

Pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pentinab jasmani
rohani menurut ajaran Islam. Dengan hikmah, menkgja mengarahkan,
melatih, mengawasi berlakunya semua ajataRendidikan Islam juga berati
usaha untuk mengubah tingkah laku individu dalammidigan pribadi atau
sosial kemasyarakatan maupun kehidupan alam sefatamelalui proses
pendidikan yang dilandasi dengan ajaran IstanPendidikan Islam berarti
pula proses tranformasi dan internalisasi ilmu péstguan pada diri anak
didik melalui pertumbuhan dan perkembangan poténshnya dalam rangka
mencapai keselarasan dan kesempurnaan fidup.

Dari definisi di atas, maka pendidikan Islam dap&rumuskan
menjadi suatu aktivitas yang berupa bimbingan, aswylang dilakukan secara
sadar dan terus menerus untuk menumbuhkan aspelarjagian rohani
berdasarkan hukum-hukum Islam untuk menuju terlk@ya kepribadian
utama menurut ukuran Islam.

Zuhairini dalam buku Metodik Khusus Pendidikan Agama

berpendapat bahwa materi pendidikan agama Islanaladmengenai

12 Muhaimin & Abdullah, Pemikiran Pendidikan Islam(Bandung: Tigenda Karya, 1993),
him. 110

13 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1993 ) him. 110

% Umar Muhammad Athomi Al-Syaibankalsafah Pendidikan IslamPenerjemah: Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), higo 3

15 Ali Ashrof, Horizon Baru PendidikarPenerjemah: Sorri Siregar, (Jakarta: Pustaka @&da
1989), him. 23
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keimanan (akidah) keislaman(syari'ah), dan ihsan ketiga hal tersebut
kemudian dijabarkan dalam bentuk Rukun Iman, Ruklam, dan Akhlak®
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwarmendidikan Agama
Islam merupakan pokok-pokok ajaran Islam itu sengiitu agidah, ibadah
dan akhlak.

Pendidikan Islam mengembangkan kepribadian unetdlm beberapa
nilai, yaitu :
a. Nilai Keimanan
b. Nilai Ibadah
c. Nilai Akhlakul Karimafh’

Adapun contoh dari ketiga nilai diatas adalah:

Nilai keimanan atau akidah adalah keyakinan sasgorterhadap
Allah yang menciptakan alam semesta beserta selamya dengan segala
sifat dan perbuatan-Nya. Definisi tersebut diatasnggambarkan bahwa
seseorang yang menjadikan Islam sebagai akidaldehserikat oleh segala
aturan dan hukum yang terdapat dalam Isfam.

keimanan vyaitu ajaran tentang ke-esaan Allah SWangadn
menunjukkan sifat-sifat:

a. Segala perilaku merasa disaksikan oleh pencipta-Nya

107

16 Zuhairini Metodik Khusus Pendidikan Aganf8urabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 60
" Ibid, him. 155
'8 Erwin Yudi Praharaateri Pendidikan Agama IslaiPonorogo,: Stain Press, 2009) him.
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b. Memelihara shalat dan amanat serta memenuhi janiji.
c. Berusaha menghindari perbuatan maksiat.
d. Secara umum menaati segala perintah dan menjaahjaaqg dilarang
oleh Allah SWT.
e. Apabila memperoleh kebahagiaan, dia bersyukur.
f. Apabila dapat musibah (penderitaan) dia bersabar.
g. Rela atas segala ketentuan Allah yang dilimpahlega#tanya.
h. Apabila mempunyai rencana ia bertawakal kepadzhAfla
Ibadah berarti perbuatan yang dilakukan oleh saesgosebagai usaha
menghubungkan dan mendekatkan dirinya kepada Akdiagai tuhan yang
disembatf’ Dalam pengertian khusus ibadah adalah perilakuusianyang
dilakukan atas perintah Allah SWT dan dicontohk&shaasulullah SAW,
atau yang disebut ritual, seperti : shalat, zgkadsa, haji, dan lain-lafft.Ada
dua hal yang didapat oleh seseorang yang melakyéim berupa material
yang diterima didunia, dan nilai spiritual yang mlditerima diakhirat. Nilai
yang akan diterima didunia berupa:
a. Kesadaran bahwa dirinya adalah makhluk ciptaan hAltlan harus
mengabdi dan menyembah kepada-Nya, sehingga ibataipakan

tujuan akhir hidupnya.

9 Abu Ahmadi dan Noor SalimDasar-dasar Pendidikan Agama IslarUakarta : Bumi
Aksara, 1994), him. 98-100

2 Erwin Yudi PraharaMateri Pendidikan Agama IslaPonorogo,: Stain Press, 2009) him.
257

2L Abu Ahmadi dan Noor SalimDasar-dasar Pendidikan Agama IslarfUakarta : Bumi
Aksara, 1994), him. 240
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b. Kesadaran bahwa sesudah kehidupan didunia ini akian kehidupan
akhirat sebagai masa untuk mempertanggungjawabkalakganaan
perintah Allah selama menjalani kehidupan didunia.

c. Kesadaran bahwa dirinya diciptakan Allah bukan dekesebagai
pelengkap alam semesta, melainkan sebagai senéna dan segala
isinya®?

Akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang, yalkaidkan jiwa yang
telah terlatih, sehingga adalam jiwa tersebut tefaekat sifat-sifat yang
melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah daniasptanpa dipikirkan
dan diangan-angankan ld&giSesuatu perbuatan menjadi akhlah manakala
perbuatan dimanefestasikan dalam perbuatan adayohecontoh akhlakul
karimah #*

a. Akhlak yang berhubungan kepada Allah. Meliputi tsfat:
Mentauhidkan Allah, Taqwa, Berdo’Bzikrullah (mengingat Allah)dan
Tawakkal(berserah diri kepada Allah).

b. Akhlak diri sendiri. meliputi sifat-sifat : sabayukur,tawadhu{ rendah
diri dan tidak sombong), benaffah (menahan diri dari melakukan yang

terlarang) hilmun (menahan diri dari marah), amanah atau jigyaja’ah

22 Erwin Yudi PraharaMateri Pendidikan Agama IslagPonorogo,: Stain Press, 2009) him.
. 263

2 1dem him. 184

24 Abu Ahmadi dan Noor SalimDasar-dasar Pendidikan Agama IslarfUakarta : Bumi
Aksara, 1994), him 207-214



14

( berani karena benar), daarm@’ah atau merasa cukup dengan apa yang
ada.

c. Akhlak terhadap keluarga. Meliputi sifat-sifdirrul walidain ( berbakti
kepada orang tua), adil terhadap saudara, membara rdendidik
keluarga, dan memelihara keturunan,

d. Akhlak terhadap masyarakat. Meliputi sifat-sifat ukhuwah
(persaudaraan)a’awun (tolong menolong), adil, pemurah, penyantun,
pemaaf, menepati janji, musyawarah, dan wasiahdi&&benaran.

e. Akhlak terhadap alam. Meliputi sifat-sifat : memip&tiikan  dan
merenungkan penciptaan alam, memanfaatkan alam,

3. Outbound Training
a. Definisi Outbound
Outboundadalah kegiatan di alam terbuk@utboundjuga dapat
memacu semangat belajaOutbound merupakan sarana penambah
wawasan pengetahuan yang didapat dari serangkaengalaman
berpetualang sehingga dapat memacu semangat daativikas
seseoran§’

b. Manfaat Qutbound Training

Ada beberapa alasan yang menyebabkan mefgbound ini
menjadi populer dan banyak dipakai dalam pendididatam rangka

pengembangan sumber daya manusia, antara lain :

25 www.widhoy multiply.com Defininisi dan manfaat outboundiakses Rabu, 3 Juni 2009
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1) Metode ini adalah sebuah simulasi kehidupan yangpkek yang
dibuat menjadi sederhana. Pada dasarnya segalateaktdi dalam
pelatihan adalah bentuk sederhana dari kehiduparg ysangat
komplek

2) Metode ini menggunakan pendekatan metode belajatalune
pengalamangxperiential learrning. Oleh karena adanya pengalaman
langsung terhadap sebuah fenomena, orang dengaahmehangkap
esensi pengalaman itu.

3) Metode ini penuh kegembiraan karena dilakukan denqmamainan.
Ciri ini membuat orang senang di dalam melaksanakagiatan
pelatihar?®

c. MetodologiOutbound Training
Banyak pakar pendidikan dan pelatihan yang mengajionsep
tentang bagaimana sebuah proses belajar akanfegth satu pendapat
dikemukakan oleh Boyett dan Boyett (1998), bahwigegroses belajar
yang efektif memerlukan tahapan berikut, yakni:

1) Pembentukan Pengalamaxgerience

Kegiatan untuk menimbulkan pengalaman selalu dimdingan

aktivitas atau permainan pemecahan kebeku&se-Breaking,

% Djamaludin Anchok, Qutbound Manajemen Trainin¢yogyakarta: Ull Press, 2002),
him. 4
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kemudian barulah dimulai dengan permainan pembanttikn team
building).
2) Perenungan pengalamdReflecy
Kegiatan refleksi bertujuan untuk memproses pengata yang
diperoleh dari kegiatan yang telah dilakukan.
3) Pembentukan konsepdrm Concept
Pada tahap ini para peserta mencari makna darafmngintelektual
emosional, dan fisikafang diperoleh dari keterlibatan dalam kegiatan.
4) Pengujian konseprést Concept
Pada tahapan ini para peserta diajak untuk mer&annglan
mendiskusikan sejauh mana konsep yang telah tetbedapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalkehidupan
berkeluarga, bermasyarakat, maupun bekerja di katéu di mana
saja?’

Dari uraian di atas jelas bahwatbound bertujuan sebagai proses
terapi individu dan terapi keluarga atau kelompakng mengalami
kesenjangan. Terapi individu misalnya pada anakgyamengalami
penyimpangan seperti anak nakal, anak pemakai barkanak yang
mengalami gangguan hubungan sosial (anak berkedoutidinusus).
Sedangkan terapi keluarga atau kelompok yang mamjgadlesenjangan

sosial sehingga membutuhkan penyegaraefrgsh). Baik dengan

27 |bid, him. 6
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mengadakan rekreasi dan atau mengadakan kegiataound Misalnya
saja pada sebuah kelompok atau lembaga mengadeagatakhoutbound
setahun sekali dalam rangka meningkatkan rasa d$a@an,
meningkatkan kualitas karyawan dan perusahaan.

Kegiatan outbound individu atau kelompok akan mendapatkan
manfaat yang beragam. Mulai dari menambah pengaldraal. Memacu
rasa keberanian. Membagun rasa kebersamaan. Kamsuyikng efektif
antar sesama. Bertindak sesuai dengan situasi diagisk Memahami
setiap kelebihan maupun kekurangan yang ada padgadmaupun orang
lain. Dapat menimbulkan rasa saling menghargaindaetiap keputusan.
Selain itu,outboundjuga bermanfaat sebagai proses berlatih memaeu car

berpikir seseorang agar selalu sistematis.

F. Metode Pendlitian
Agar dalam suatu penelitian mendapatkan hasil gasgai dengan
yang diharapkan, maka diperlukan cara-cara yangasdsngan jenis data
yang ada dengan metode-metode sebagai berikut:
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian adalah jenis penelitian lapandgheld research)yaitu

penelitian dengan cara terjun langsung ke lokaseli&an?® Sedangkan

8 p, Joko Subagydvietode Penelitian Metode dan Praktékakarta: Rhineka Cipta, 1991),
him. 109
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini addglendekatan
psikologi pendidikan yaitu mendiskripsikan segalasugtu yang
berhubungan dengan penghayatan dan tingkah laka gerbuatan dan
aktivitas mental manusia dan situasi pendidian.
2. Metode Penentuan Subjek
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek pembeifforimasi
utama dan pendukung adalah:
a. Trainer sebagai subjek utama
b. Peserta training adalah subjek pendukung
Cara pengambilan data dengan menggunakan tgbkumigosive
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pentigan
tertentu
3. Metode pengumpulan Data
Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulaa dafalah
sebagai berikut:
a. Metodelnterview(Wawancara)
Wawancara atainterview adalah metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakagashesistematis

dan berlandaskan kepada tujuan penelittatWawancara adalah

? Tajab,llmu Jiwa Pendidikan(Surabaya: Karya Abdi Tama, 1994), him. 13

%0 SugiyonoMetode Penelitian kuantitatif ,Kualitatif dan R & [Bandung: Alfabeta, 2007)
him 85.

% Sutrisno HadiMetodologi Researgh{Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him 151
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proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangs@cara lisan
dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengasecara
langsung keterangan-keterangan atau informasidaipgda penelitian
ini penulis mengadakan wawancara dengan trainer peserta
training. Manfaat metode ini adalah untuk mempdralata tentang
kondisi lembaga tersebut secara umum.dan mengetateunalisasi
nilai-nilai Islam dalamOutbound Trainingtim trainer ELDATA
yogyakarta.
b. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati, baik secara langsungpuma tidak
lansung serta menggunakan pencatatan tentang pesgamatan
tersebut secara sistemaffs .

Penulis menggunakan metode observasi untuk meridapat
data tentang kondisi letak geografis Tim TrainerDBIA, sarana
prasarana, interaksi antar peserta dengan Traelamdinternalisasi

Nilai-nilai Islam.

%2 |pid. HIm. 136
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenda&ladtau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku skabiar, majalah,
prasasti, legger, notulen rapat, agenda, dan sielyaga
Metode dokumentasi adalah mencari data mengendnahal
atauvariable yang berupa catatan, foto-foto pelaksanaan inisasa
nilai-nilai Pendidikan Islam, para peserta, struktwganisasi, dan
sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperolata d/ang
berwujud angka dan catatan penting, yang berupp dasi lembaga
tersebut tentang sejarah berdirinya, fasilitas, dakumen-dokumen
lainnya yanga ada relevannya dengan skripsi ini.
d. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dataudian
data tersebut diolah dan diklasifikasikan untuk kdran dianalisis
guna memudahkan pembaca dalam memberikan intespreta
Peneilitian ini menggunakan riset deskripif yangsiiat eksploratif
bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau stahmsmend’
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapan@@d research) yaitu
penelitian dengan menggunakan informasi yang diplerdari sasaran

penelitian yang selanjutnya disebut informan atsponden melalui

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(@ikarta: PT Rineka
Cipta, 1993), him. 191
* Ibid, him. 209
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instrument pengumpulan data seperti angket, wawancdservasi,
dan sebagainy&. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Adapun analisis data kualitatif seperti yang dik&akan oleh
Miles dan Huberman, yaitu meliputi empat komponegitatan, yaitu:
1. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Patey ada
dapat berupa dokumentasi, catatan lapangan mengeniéaku
subyek penelitian dan sebagainya. Kualitas daentlikan oleh
kualitas alat pengambilan data atau alat ukur. Jiat
pengambilan datanya cukup variable dan valid, niztanya juga
cukup reliabel dan valid
2. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pemdgabstr
transformasi data "kasar” yang muncul dari catataatan tertulis
di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yempgsahkan dari

analisis, tetapi merupakan bagian dari analisis.

% Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 125
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3. Penyajian Data
Penyajian data disini dibatasi sebagai penyajian
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemuagki
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaka
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambara
yang utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurgang utuh dari
obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan skdian pada
gabungan informasi yang tersusun dalam bentuk yaoly pada
penyajian data melalui informasi tersebut, pendhpat melihat
apa yang ditelitinya dan menentukan kesimpulan yaegar
mengenai obyek penelitian. Kesimpulan-kesimpulangaju
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Padéhapan
sebelumnya verifikasi juga dilangsungkan untuk méma

keabsahan data.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam mehamami, penulisan skripsibagi ke
dalam beberapa kelompok bab, yaitu:
Pertama adalah halaman judul, surat pernyataan keadtal@man

nota dinas pembimbing dan konsultan, halaman pahges halaman motto,
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halaman persembahan, kata pengantar, abstrakisir gaf dan daftar gambar
dan lampiran.

Kedug adalah bagian yang mana skripsi ini terdiri daripat bab,
yaitu: BAB | merupakan bab pendahuluan yang mencakup latakadmgja
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat fi@meliclaah pustaka,
kajian teori, metode penelitian dan sistematikalpghasan.

BAB Il membahas tentang gambaran umum Tim Trainer ELDATA
meliputi letak dan kondisi geografis, sejarah bwrdiisi, misi, dan motto,
tujuan, struktur organisasi serta keadaan saramgrdgarana.

Bab Il membahas tentang Internalisasi Nilai-nilai Islaralach
Outbound TrainingTim Trainer ELDATA Yogyakarta dan hasil yang
diperoleh peserta setelah mengiktitbound Training

Bab 1V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan, ssaean

dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang telah dikumpulkan tentang
nilai-nilai 1slam dalam Outbound trainingtim trainer ELDATA, maka dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya internalisasi nilai nilai 1slam yang disampaikan
kepada para peserta Outbound training merupakan sebuah bentuk proses
bimbingan sacara tidak langsung dalam memberikan penyadaran, arahan dalam
membentuk kepribadian yang Islami dengan cara melakukan kegiatan simulasi-
simulasi yang didalamnya dapat diambil pembelgjaran mengenai nilai-nilai 1slam.
Upaya yang dilakukan dalam proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam
Oubound trainingtim trainer ELDATA  adalah dengan melakukan empat
tahapan yaitu :
1. Pembentukan pengalaman dengan melakukan berbagai simulas melalui
permai nan-permainan.
2. Perenungan pengalaman dengan cara menggak peserta Outbound untuk
mendiskusikan permainan yang dilakukan.
3. Pembentukan konsep dengan cara memasukkan nilai-nilai 1slam dalam setiap

simulasi yang dilakukan.

69
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4. Pengujian konsep yaitu dengan cara menanyakan kepada peserta sejauh mana
konsep nilai-nilai Issam dalam simulasi dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Setelah mengikuti Outbound Training terdapat perubahan pada diri
peserta dalam menyikapi kehidupan mereka yaitu ternyata tantangan itu harus
dihadapi dengan bekal ilmu dan keimanan kepada Allah. Mereka menjadi |ebih
mendekatkan diri kepada Allah, mereka menyadari bahwa manusia itu sangat
kecil sekali, maka harus selalu bertawakka dan berdoa kepada Allah SWT,
selain itu mereka menyadari bahwa setiap langkah yang dilakukannya bertujuan

untuk mencari ridho Allah SWT.

. Saran-Saran

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahasan yang berkaitan
dengan konsep internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam Outbound
Training Tim Trainer Eldata Y ogyakarta, maka penulis mengemukakan beberapa
saran yang disampakan kepada:
1. Tim Trainer Eldata Y ogyakarta

a. Diharapkan Tim  Trainer Eldata Yogyakarta meningkatkan
pemberdayagunaan sumber daya manusia yang ada secara terus menerus

serta pemanfaatan penunjang kegiatan Outbound Training
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b. Tim Trainer Eldata Y ogyakarta, hendaknya menindak lanjuti (Follow Up)
kepada para peserta yang selau mengikuti Outbound TrainingSupaya
dapat diketahui sgjauh mana perubahannya selamaini.

c. Tim Trainer Eldata Y ogyakarta, hendaknya memberikan tahapan-tahapan
yang jelas mengenai keberhasilan tujuan Outbound Trainingni. Hal ini
dapat dilakukan dengan membuka forum-forum untuk pertemuan alumni
yang lebih intens dan berkesinambungan supaya mengetahui hasil dari
internalisasi nilai-nilai pendidikan islam dalam Outbound Training.

2. Peserta

a. Peserta hendaknya menyadari penjelasan dari seluruh materi Outbound
Training, pada akhirnya tetap kembali kepada peserta sendiri, bahwa
sebuah perubahan tergantung dari masing-masing pribadi, semakin tinggi
usaha seseorang hasil yang diperolehpun semakin besar, serta hasil yang
diperoleh sesuai dengan usaha yang dilakukan.

b. Peserta hendaknya lebih aktif untuk terus meningkatkan kualitas pribadi
dengan mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, agar menjadi manusia
yang cerdas secara intelektual, emosionatian spiritual.

3. DuniaPendidikan

a. Hendaknya, para guru dapat meningkatkan profesionalismenya dengan

menganggap bahwa mengagar adalah tugas dan tanggung jawab, bukan

sekedar kewajiban menyampaikan materi pelgjaran sga.
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b. Hendaknya, para guru lebih cermat dalam memilih metode serta media
pembelgjaran yang bervariasi. Supaya peserta didik tidak merasa jenuh
dan bosan pada waktu kegiatan belgjar mengagar berlangsung dan
diperlukan kreatifitas guru dalam memilih metode dan strategi
pembelgjaran yang digunakan.

c. Hendaknya, pengelola pendidikan menyertakan materi Outbound Training
minimal 1 kali per semester. Hal ini bisa bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dengan harapan bisa mengubah pandangan mereka

tentang carabelgar.

C. Kata Penutup

Dengan penuh kesadaran diri dan dengan segala kerendahan hati, penulis
menyadari bahwa Allah-lah yang memiliki segala kesempurnaan tentunya juga
dalam penulisan skripsi ini penulis sangat menyadari masih banyak kekurangan
dan kesalahan dalam penyusunan dan penulisannya. Oleh karena itu, saran dan
kritik yang membangun sangat penulis harapkan demi sempurnanya skripsi ini.

Besar harapan penulis, semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak
terutama yang berhubungan dengan instansi pendidikan.

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan rahmat dan
hidayah-Nya buat kita semua serta kekuatan agar kita tetap istigomah dalam

menjalankan semua amanah yang diberikan-Nya. Amin ya rabbal 'alamin
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Lampiran 7

PEDOMAN INTERVIEW

1

2.

8.

0.

Bagaimana segjarah berdirinyatim trainer?

Apavisi, misi dan tujuannyadidirikan tim triner?

bagai mana menyampaikan nilai-nilai Isslam melalui out bound training?

Hal- hal apa sgja yang ditekankan ketika menyampaikan materi melalui out bound?
Apamaknadari setiap game yang dilakukan oleh peserta out bound?

Mengapa dalam menyampaikan materi nilai-nilai Islam tim trainer menggunakan cara Out
bound?

Dari banyak game yang ada ketika pemaknaan anda mengambil hikmah dari sumber apa?
M etode apa sgja yang digunakan ketika menyampikan nilai-nilai pendidikan Islam?

Peralatan dan perlengkapan apa sgja yang digunakan dalam out bound training?

10. Bagaimana keamanan dan kenyamanan dari peralatan yang gunakan tim trainer ?
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